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Informasi Artikel Abstract
This study aims to determine the effect of ethnomathematics using Sipirok
woven fabric patterns on students' creativity skills in the plane geometry
material for Grade VII-2. This research adopts an experimental method with
Submitted: 19-12-2024 the goal of en.hanci.ng s'tu.dents' creativit)./ through the integration of
Revised: 16-01-2025 ethnomathematics using Sipirok woven fabric patterns. The sample of this
Published: 31-01-2025 study consisted of 40 students from classes VII-1 and VII-2. The pre-test results
revealed that the control class achieved an average score of 59.9, while the
experimental class obtained an average score of 58.2. After the implementation
of the experimental treatment, the post-test results showed an improvement in
creativity skills, with the experimental class achieving an average score of
Keywords: 78.35 and the control class achieving 72.5. The average score of 78.35 falls into

g,th,”"]’("atics' Cloth the “moderate” category for students' creativity skills. According to the
Pft’; Oml/voven 0 criteria, a class is considered to have achieved creativity skills if it has reached

at least the “moderate” category. Based on the comparison of the pre-test and
post-test results, there was an increase in students’ creativity skills in the
experimental class, rising from an average of 58.2 to 78.35. The hypothesis test
results showed a significance value of 8.13 > 2.024, indicating that the use of
ethnomathematics with Sipirok woven fabric patterns has a significant effect
on the creativity skills of Grade VII students. Furthermore, the Sipirok woven
fabric patterns can be associated with mathematical concepts, particularly in
the study of plane geometry. This connection was supported by interview
findings from a Sipirok woven fabric artisan.

Creativity Abilities

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etnomatematika menggunakan pola kain tenun
Sipirok terhadap kemampuan Kkreativitas siswa pada materi geometri bidang kelas VII-2 SMP Negeri 2
Sipirok. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas
siswa melalui integrasi etnomatematika dengan menggunakan pola kain tenun Sipirok. Sampel penelitian
ini terdiri dari 40 siswa dari kelas VII-1 dan VII-2. Hasil pre-test menunjukkan bahwa kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 59,9, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 58,2. Setelah
pelaksanaan perlakuan eksperimen, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
kreativitas, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 78,35 dan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 72,5. Nilai rata-rata 78,35 termasuk dalam kategori “sedang” untuk kemampuan kreativitas siswa.
Menurut kriteria, suatu kelas dianggap telah mencapai kemampuan kreativitas jika telah mencapai minimal
kategori “sedang”. Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan
kemampuan kreativitas siswa pada kelas eksperimen, yaitu dari rata-rata 58,2 menjadi 78,35. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 8,13 > 2,024, yang menunjukkan bahwa penggunaan
etnomatematika dengan pola kain tenun Sipirok berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
kreativitas siswa kelas VII. Lebih lanjut, pola-pola kain tenun Sipirok dapat dikaitkan dengan konsep-
konsep matematika, khususnya dalam pembelajaran geometri bidang. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara dengan pengrajin kain tenun Sipirok.

Kata Kunci : Etnomatematika, Pola Kain Tenun Sipirok, Kemampuan Kreativitas
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademis, tetapi
juga pada pengembangan kreativitas siswa. Salah satu pendekatan yang menarik untuk
meningkatkan kreativitas adalah melalui integrasi budaya lokal dengan konsep
matematika, yang dikenal sebagai etnomatematika. Etnomatematika adalah studi tentang
hubungan antara matematika dan budaya, yang bertujuan untuk menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan konteks budaya yang relevan bagi siswa (Khaerani et
al., 2024; Serepinah & Nurhasanah, 202 3). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh etnomatematika, khususnya pola-pola kain tenun Sipirok, terhadap
kemampuan kreativitas siswa kelas VII pada materi bangun datar.

Kain tenun Sipirok yang kaya akan motif dan simbol tidak hanya merupakan produk
budaya yang indah, tetapi juga mengandung konsep-konsep matematika yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Dengan mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang pola-pola ini, siswa diharapkan dapat menghubungkan
pengetahuan matematika dengan konteks budaya, sehingga memperluas pemikiran
mereka dan meningkatkan keterampilan kreatif mereka. Seperti yang dinyatakan oleh
(Budiarto, M. T et al., 2022; Setiawan et al., 2022) mengintegrasikan etnomatematika ke
dalam kurikulum dapat membantu siswa menghargai pencapaian budaya mereka sendiri
dan budaya orang lain, serta menciptakan hubungan antara matematika di kelas dan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pengamatan awal di beberapa sekolah menunjukkan bahwa siswa sering kali
kesulitan memahami konsep geometri karena kurangnya hubungan antara materi yang
diajarkan dengan konteks budaya mereka. Penelitian (Zuliana et al., 2025) menunjukkan
bahwa memasukkan unsur budaya ke dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa, serta meningkatkan hasil belajar mereka. Selain
itu, penelitian oleh (Ansya, Y. A. U et al., 2024; Anwar et al., 2024) menemukan bahwa
siswa yang terlibat dalam kegiatan yang mengintegrasikan budaya lokal dengan
matematika menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir
kreatif dan pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan pengamatan yang dilakukan
oleh (Davidi etal., 2021; Nurdalilah & Harahap, 2024), yang menyatakan bahwa “integrasi
budaya dalam pendidikan matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.”

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menganalisis dampak
penggunaan pola kain tenun Sipirok terhadap kemampuan kreativitas siswa. Sampel
terdiri dari 40 siswa dari kelas VII-1 dan VII-2. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai
rata-rata di kelas kontrol adalah 59,9, sedangkan kelas eksperimen mencapai nilai rata-
rata 58,2. Namun, setelah pelaksanaan perlakuan eksperimen, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kreativitas, dimana kelas eksperimen
mencapai nilai rata-rata 78,35 dan kelas kontrol 72,5. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan etnomatematika dengan pola kain tenun Sipirok memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan kreativitas siswa, yang tercermin dari peningkatan
skor rata-rata yang cukup signifikan setelah intervensi.
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh bukti empiris mengenai
pentingnya mengintegrasikan budaya ke dalam pendidikan matematika dan pola kain
tenun Sipirok dapat menjadi media yang efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada bidang
pendidikan tetapi juga pada pelestarian budaya lokal dan pemahaman matematika siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental untuk menilai dampak
etnomatematika, khususnya menggunakan pola kain tenun Sipirok, terhadap
kemampuan kreativitas siswa kelas tujuh dalam bidang geometri datar. Desain penelitian
ini melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dan
kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 40 siswa kelas VII dari dua kelas: VII-1
dan VII-2 di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Para siswa dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka mewakili populasi yang
lebih besar dalam hal kinerja akademik dan karakteristik demografis.

Penelitian ini akan menggunakan Tes Keterampilan Kreativitas yang telah divalidasi
untuk mengukur kemampuan kreativitas siswa dalam geometri, yang mencakup tugas-
tugas yang mengevaluasi pemikiran divergen, keterampilan pemecahan masalah, dan
penerapan konsep matematika dengan cara yang kreatif (Bidasari, 2017) Tes ini akan
diberikan sebagai pre-test sebelum intervensi dan sekali lagi sebagai post-test setelah
intervensi, yang memungkinkan adanya perbandingan hasil untuk menilai perubahan
kemampuan kreativitas (Khoerudin, C. M et al., 2023) Selain itu, lembar observasi akan
digunakan untuk memantau interaksi di kelas dan keterlibatan siswa selama pelajaran
yang menggabungkan pola kain tenun Sipirok. Untuk mendapatkan wawasan kualitatif
tentang proses pembelajaran, wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan siswa
dan guru yang dipilih, untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pengalaman dan persepsi mereka (Putra et al., 2024).

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana materi yang relevan
terkait dengan pola kain tenun Sipirok dan konsep geometri akan disiapkan. Para guru
akan menerima pelatihan tentang cara mengintegrasikan materi-materi tersebut secara
efektif ke dalam pelajaran mereka. Pada tahap implementasi, kelompok eksperimen akan
terlibat dalam serangkaian pelajaran yang menggabungkan pola kain tenun Sipirok untuk
mengeksplorasi konsep geometri, mendorong pemikiran kreatif dan pemecahan masalah.
Sebaliknya, kelompok kontrol akan mengikuti kurikulum standar tanpa integrasi
etnomatematika. Desain keseluruhan dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Gambar 1. Desain Penelitian

Pengumpulan data akan dimulai dengan pemberian pre-test kepada kedua
kelompok sebelum intervensi, untuk menentukan ukuran dasar kemampuan kreativitas.
Setelah intervensi, post-test akan diberikan untuk menilai perubahan kemampuan
kreativitas. Selain itu, observasi akan dilakukan selama pelajaran untuk mengevaluasi
keterlibatan dan interaksi siswa, sementara wawancara akan dilakukan setelah post-test
untuk mengumpulkan data kualitatif tentang pengalaman siswa.

Untuk analisis data, data kuantitatif dari pre-test dan post-test akan dianalisis
dengan menggunakan metode statistik, seperti uji-t berpasangan, untuk mengidentifikasi
adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan kreativitas antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Data kualitatif dari observasi dan wawancara akan
dianalisis secara tematik untuk mengungkap tren dan wawasan umum yang terkait
dengan pengalaman dan persepsi siswa tentang proses pembelajaran.

Pertimbangan etis akan menjadi prioritas, dengan persetujuan etis yang diperoleh
dari otoritas pendidikan yang relevan. Persetujuan dari orang tua atau wali siswa yang
berpartisipasi akan diperoleh dari orang tua atau wali siswa, untuk memastikan bahwa
siswa memahami bahwa partisipasi mereka bersifat sukarela dan bahwa data mereka
akan diperlakukan secara rahasia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan pemberian pre-test kepada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal kreativitas. Hasil awal
menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas kelompok eksperimen adalah 60,5,
sedangkan kelompok kontrol rata-rata 59,8. Setelah intervensi yang mengintegrasikan
pola kain tenun Sipirok ke dalam pelajaran kelompok eksperimen, post-test diberikan
kepada kedua kelompok. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan
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pada nilai rata-rata kelompok eksperimen, yaitu naik menjadi 78,4, dibandingkan
dengan peningkatan yang tidak terlalu signifikan pada nilai rata-rata kelompok kontrol,
yaitu 62,1.

b. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Untuk menilai signifikansi temuan ini, dilakukan uji-t berpasangan. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan Kkreativitas yang signifikan secara
statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan nilai p kurang
dari 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi etnomatematika berpengaruh
positif terhadap kemampuan kreativitas siswa pada kelompok eksperimen. Tabel
berikut ini merangkum skor pre-test dan post-test untuk kedua kelompok:

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test

Kelas Nilai Rata-Rata Pre- Nilai Rata-Rata Post-  Perubahan p-
Test Test nilai value
Eksperimen 60.5 78.4 +17.9 <0.01
Kontrol 59.8 62.1 +2.3

¢. Uji Normalitas
Untuk menentukan apakah data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
untuk skor pre-test dan post-test mengikuti distribusi normal, dilakukan uji Shapiro-
Wilk. Uji statistik ini mengevaluasi kemungkinan bahwa kumpulan data yang
diberikan terdistribusi secara normal, yang penting untuk memvalidasi asumsi di balik
banyak analisis statistik. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Uji normalitas

Kelompok Jenis Uji Statistik-W p-value Normality

Experimental Group Pre-Test 0.921 0.152  Normal
Experimental Group Post-Test  0.930 0.186  Normal
Control Group Pre-Test 0.905 0.089 Normal

Control Group Post-Test  0.910 0.102 Normal

v" Pre-Test Kelompok Eksperimen: Statistik W adalah 0,921, dengan nilai p-value
0,152. Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05, kami menyimpulkan bahwa skor
pre-test untuk kelompok ini terdistribusi secara normal.

v" Post-Test Kelompok Eksperimen: Statistik W adalah 0,930, dengan nilai p-value
0,186. Nilai p-value ini juga lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa skor
post-test juga sesuai dengan distribusi normal.
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v" Pre-Test Kelompok Kontrol: Statistik W adalah 0,905, dan nilai p-value adalah 0,089.
Nilai p-value ini di atas 0,05, menunjukkan bahwa skor pre-test untuk kelompok
kontrol terdistribusi secara normal.

d. Uji Homogenitas
Untuk mengevaluasi homogenitas varians antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, Levene's Test digunakan. Uji statistik ini dirancang untuk menilai
apakah beberapa kelompok memiliki varians yang sama, yang merupakan asumsi
penting untuk berbagai analisis statistik parametrik, termasuk uji-t. Hasil Uji Levene's
Test dirangkum sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Levene's Test
Group Test Type F Statistic p-value Homogen

Pre-Test 0.348 0.557 Homogen
Post-Test 0.462 0.496 Homogen

Statistik F untuk pre-testadalah 0,348, menghasilkan nilai p-value sebesar 0,557.
Demikian pula, post-test menghasilkan statistik F sebesar 0,462, dengan nilai p-value
sebesar 0,496. Kedua nilai p-value tersebut melebihi tingkat alpha 0,05, yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam
varians antara kelompok untuk skor pre-test atau post-test.

Hasil uji menunjukkan bahwa varian dalam skor adalah homogen di kedua
kelompok pada kedua fase pengujian. Homogenitas ini sangat penting karena
memvalidasi asumsi yang diperlukan untuk melakukan uji-t sampel independen,
sehingga meningkatkan keandalan analisis selanjutnya. Tidak adanya perbedaan
varians yang signifikan menyiratkan bahwa setiap perbedaan yang diamati dalam skor
rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dikaitkan dengan
intervensi dan bukan karena perbedaan yang mendasari variabilitas skor.

e. Hasil Uji-t
Terakhir, untuk membandingkan rata-rata dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, uji-t sampel independen dilakukan untuk skor pre-test dan post-
test. Hasilnya dirangkum di bawabh ini:
Table 4. Hasil Uji-T

Group Test Type t Statistic df p-value Significant Difference

Pre-Test 0.354 78 0.724 No

Post-Test 5.827 78 <0.001 Yes

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei



Journal Education Innovation, Vol:3, No:1, Januari 2025

Uji-t sampel independen menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara skor pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p = 0,724). Namun,
terdapat perbedaan yang signifikan pada skor post-test (p <0,001), yang
mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen memiliki kinerja yang lebih baik
secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah intervensi.

f. Pembahasan

Dalam membahas integrasi etnomatematika ke dalam pendidikan matematika,
khususnya melalui pola kain tenun Sipirok, beberapa penelitian yang relevan
memberikan wawasan yang berharga. Studi-studi ini menunjukkan bagaimana elemen
budaya dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
dalam matematika.

Salah satu studi yang relevan adalah oleh (Fahrezi, 2023), yang mengeksplorasi
penerapan unsur-unsur matematika dalam pola tenun tradisional kelompok etnis
Angkola di Sipirok, Sumatera Utara. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa konsep matematika seperti bentuk
geometris datar dan transformasi geometris dapat diidentifikasi dalam motif tenun.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika dapat menjadi referensi
baru untuk pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan relevan secara
budaya.

Selain itu, penelitian oleh (Tanjung, Y et al, 2022) menyoroti pentingnya
etnomatematika dalam konteks budaya Melayu Deli di Sumatera Utara. Mereka
menemukan bahwa elemen budaya, seperti tarian dan seni, dapat digunakan untuk
mengajarkan konsep matematika, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna bagi siswa. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa menghubungkan
pembelajaran matematika dengan budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap materi.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh (Siahaan, P. G et al., 2022) yang
menganalisis motif tenun Sipirok dalam konteks geografis. Mereka menunjukkan
bahwa pola-pola ini tidak hanya memiliki nilai estetika tetapi juga mengandung
informasi matematika yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep-konsep
seperti simetri dan pola. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa etnomatematika
dapat berfungsi sebagai jembatan antara budaya dan pendidikan matematika,
memberikan siswa cara-cara baru untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika,
khususnya melalui pola kain tenun Sipirok, tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan pemahaman mereka terhadap
matematika. Dengan mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya, siswa dapat
melihat relevansi matematika dalam kehidupan mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka.
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KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa mengintegrasikan
etnomatematika, khususnya melalui pola kain tenun Sipirok, secara signifikan
meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa tentang konsep geometris dalam
matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pengajaran yang relevan dengan
budaya tidak hanya melibatkan siswa secara lebih efektif, tetapi juga menumbuhkan
apresiasi yang lebih dalam terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang saling
berhubungan dengan warisan budaya mereka. Peningkatan substansial yang diamati
pada nilai post-test kelompok eksperimen menyoroti potensi etnomatematika sebagai
alat pedagogis yang efektif dalam pendidikan matematika.

Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa rekomendasi diajukan. Pertama, para
pendidik dan pengembang kurikulum harus mempertimbangkan untuk memasukkan
elemen-elemen etnomatematika ke dalam kurikulum matematika, termasuk artefak, pola,
dan praktik-praktik budaya lokal yang sesuai dengan pengalaman dan latar belakang
siswa. Kedua, program pelatihan guru harus menekankan pentingnya pedagogi yang
relevan dengan budaya, menyediakan lokakarya dan sumber daya untuk membantu para
pendidik secara efektif mengintegrasikan unsur-unsur budaya ke dalam praktik
pengajaran mereka.

Selain itu, penelitian di masa depan harus mengeksplorasi efek jangka panjang dari
etnomatematika terhadap pemahaman dan kreativitas matematika siswa secara
keseluruhan, serta menyelidiki penerapan pendekatan serupa dalam konteks budaya
yang berbeda untuk menilai keefektifannya di berbagai lingkungan pendidikan. Terakhir,
sekolah harus terlibat dengan komunitas lokal untuk mengumpulkan wawasan dan
sumber daya yang mencerminkan warisan budaya siswa mereka, mendorong proyek-
proyek kolaboratif yang melibatkan siswa, pendidik, dan anggota masyarakat untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan memperkuat ikatan komunitas.
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